
Jurnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI)  
Volume 6 Nomor 1, Maret 2022, pp. 340-350 

ISSN: 2548-9771/EISSN: 2549-7200  
https://tunasbangsa.ac.id/ejurnal/index.php/jsakti 

 

Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Data Pedagang (Darmansah) |340 

Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan 
Data Pedagang Menggunakan Metode Prototype 

pada Pasar Wage 

 
Darmansah1, Raswini2 

1,2Program Studi Sistem Informasi, Institut Teknologi Telkom Purwokerto 
D.I Panjaitan No. 128 Purwokerto 53147, Jawa Tengah – Indonesia, 0281-641629 

Darmansah@ittelkom-pwt.ac.id1, 18103116@ittelkom-pwt.ac.id2 
 

Abstract 
The Regional Technical Implementation Unit (UPTD) of Pasar Wage in the process of managing 
trader data is still considered ineffective, because all data processing, especially in the 
personnel section, is still done manually where in the process of collecting data on traders and 
managing market retribution, so that they often face problems in their operational activities. 
This research is designed as a trader data management information system. The system design 
method used in this report is a prototype model which includes user needs analysis, interface 
design and website display testing. The research report on designing a website-based trader 
data management information system using tools or work aids, namely figma. Implementation 
and testing of the website-based merchant data management information system design 
describes the specification of website user needs, interface implementation and testing using 
the User Acceptance Test (UAT). The existence of a computerized website-based trader data 
management information system design makes it easier for the Wage Market UPTD managers, 
namely admins, employees and traders to manage and obtain data in the Wage market more 
quickly and accurately.  

 
Keywords: Wage Market, Trader Data, Prototype, Figma, User Acceptance Test. 

 
Abstrak 

Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Pasar Wage dalam proses pengelolaan data 
pedagang masih dinilai belum efektif, karena semua pemrosesan data khususnya pada bagian 
kepegawaian masih dilakukan secara manual dimana dalam proses pendataan pedagang dan 
pengelolaan retribusi pasar, sehingga sering kali menghadapi permasalahan dalam kegiatan 
operasionalnya. Pada penelitian ini dirancang sebagai sistem informasi pengelolaan data 
pedagang. Metode  perancangan sistem yang digunakan dalam laporan ini adalah model 
prototype yang meliputi analisis kebutuhan pengguna, perancangan tampilan antar 
muka(interface) dan pengujian tampilan website. Laporan penelitian perancangan sistem 
informasi pengelolaan data pedagang berbasis website ini menggunakan tools atau alat bantu 
kerja yaitu figma. Implementasi dan pengujian perancangan sistem informasi pengelolaan 
data pedagang berbasis website ini menjelaskan tentang spesifikasi kebutuhan pengguna 
website, implementasi antar muka dan pengujian menggunakan User Acceptance Test (UAT). 
Adanya perancangan sistem informasi pengelolaan data pedagang berbasis website yang 
terkomputerisasi memudahkan pihak pengelola UPTD Pasar Wage yaitu admin, pegawai dan 
pedagang dalam mengelola dan memperoleh data yang ada di pasar Wage dengan lebih cepat 
dan akurat. 

 
Kata kunci: Pasar Wage, Data Pedagang, Prototype, Figma, User Acceptance Test. 
 

1. PENDAHULUAN 
Penerapan sistem teknologi saat ini semakin berkembang dan mulai 

merambah ke berbagai bidang[1][2][3][4]. Salah satunya yaitu pada bidang 
pemerintahan. Penerapan teknologi pada bidang pemerintahan bukan 
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merupakan hal baru, dibuktikan dengan banyaknya aplikasi / website yang 
membantu pencatatan data, otomatisasi proses-proses yang dibutuhkan 
pemerintahan[5]. Penggunaan teknologi dalam bidang pemerintahan yang 
dapat digunakan oleh pihak unit pelaksanaan teknis daerah (UPTD) berupa 
sistem pengelolaan data pedagang pada pasar. Permasalahan yang ada di 
UPTD adalah belum adanya automatisasi dalam pemrosesan data dimana 
banyak data yang masih berupa data fisik (kertas) yang masih belum 
tertata[5][6]. Ketika dalam tahap pencarian memiliki kendala dimana data 
tiap pedagang harus dicari terlebih dahulu dalam berkas fisik yang 
membutuhkan waktu lama[5].  

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan penelitian, sistem 
pengelolaan data pedagang pada pasar Wage Purwokerto masih 
menggunakan sistem manual[7]. Semua data pedagang yang ada di Pasar 
Wage masih diinput secara manual ke dalam Microsoft excel[8][9][10][11]. 
Data pedagang tersebut berisikan tentang sewa kios[8]. Kios disewakan 
kepada pedagang dan dibayar setiap sebulan sekali kepada pengelola pasar 
atau Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Dinperindag) Purwokerto[8]. 
Data pedagang dalam excel berisikan identitas pedagang, jenis dagangan, 
lokasi, dan nomor ketetapan surat izin pedagang. Tujuan dari perancangan 
prototipe sistem ini, dapat memberikan gambaran dalam pembuatan sistem 
yang akan dibuat.  

Sistem yang akan dibuat yaitu Sistem Informasi Pengelolaan Data 
Pedagang. Dibuatnya sebuah prototipe sistem supaya pengelolaan data 
pedagang pada Pasar Wage dapat optimal dan pedagang maupun pembeli 
mengetahui informasi pasar dengan jelas[8]. Prototype merupakan suatu 
model yang dapat digunakan untuk menggambarkan suatu program yang 
disajikan oleh pihak developer kepada pelanggan agar pelanggan lebih 
memahami dan memilih program yang cocok untuk digunakan oleh 
pelanggan[12][13][14][15][16][17][18].  

Berdasarkan pemaparan di atas, laporan penelitian ini melakukan 
perancangan sistem berupa prototype. Sehingga judul dari laporan penelitian 
ini yaitu “Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Data Pedagang 
Menggunakan Metode Prototype”. Perancangan sistem yang dibuat, 
diharapkan dapat menjadi sarana ataupun media yang membantu pihak 
pengelola UPTD Pasar Wage dalam mengembangkan sistem informasi yang 
nantinya akan di buat. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan membuat prototipe sistem diperlukan alur penelitian yang 
digunakan untuk menjelaskan tahapan-tahapan dalam penelitian seperti 
pengumpulan data, analisis, desain perancangan, desain pengembangan, dan 
pengujian. Alur penelitian ini dilakukan sesuai tahapan perancangan sebagai 
berikut. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 
2.1 . Pengumpulan Data 

Informasi diperoleh dalam penulisan laporan penelitian ini, terdapat 
beberapa metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis antara 
lain: 
a) Metode Observasi 

Metode Observasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan 
informasi yang dibutuhkan pada perancangan sistem informasi 
pengelolaan data pedagang pasar Wage. Metode ini dilakukan dengan 
cara terjun ke lapangan untuk mendatangi narasumber yaitu pengelola 
dan karyawan pada UPTD Pasar Wage. 

b) Metode Wawancara 
Metode Wawancara digunakan untuk mencari dan mengumpulkan 
informasi yang dibutuhkan pada perancangan sistem informasi 
pengelolaan data pedagang Pasar Wage. Metode ini dilakukan dengan 
cara memberi pertanyaan kepada narasumber. Narasumber yang 
diwawancarai yaitu pengelola dan karyawan pada UPTD Pasar Wage. 

Selesai 

Pengujian Prototipe Sistem 

Penyusunan Laporan Penelitian 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Perancangan Prototipe Sistem 

Mulai 

Pengumpulan Data 
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c) Studi Pustaka 
Metode studi pustaka dilakukan dengan cara mencari sumber–sumber 
yang dibutuhkan sesuai judul laporan untuk mempermudah dalam 
menyusun laporan penelitian. Studi pustaka yang digunakan antara lain 
buku, jurnal, dan laporan penelitian terdahulu. 

 
2.2 . Metode Analisis 

Pada penelitian ini penulis memakai dua pendekatan yaitu analisis 
sistem yang sedang berjalan dan sistem yang di usulkan  
a) Pada analisis sistem yang sedang berjalan disini digunakan untuk 

mengetahui apa saja prose bisnis yang saat ini terjadi pada pasar wage. 
b) Sistem yang di usulkan adalah tahapan analisis untuk memberikan 

masukan terhadap sistem yang akan dibangun, sehingga sistem nantinya 
dapat bekerja sesuai yang dia butuhkan. 
 

2.3. Desain Perancangan 
Unifield Modeling Language merupakan salah satu metode pemodelan 

visual yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan sebuah software 
yang berorientasikan pada objek [9]. UML adalah metodologi untuk 
mengembangkan sistem OOP dan sekelompok perangkat tool untuk 
mendukung pengembangan sistem tersebut. UML merupakan sebuah standar 
penulisan atau semacam blue print diamana didalamnya terdiri dari bisnis 
proses dan penulisan kelas-kelas dalam sebuah bahasa yang spesifik. UML 
tidak dimaksudkan untuk menjadi metode pengembangan yang lengkap. Ini 
tidak termasuk proses pengembangan langkah demi langkah. Berikut hasil 
UML dari perancangan website yang dilakukan. 
 
a) Use Case Diagram  
Perancangan pada tahap desain ini adalah pembuatan use case diagram. 
 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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b) Activity Diagram  
Perancangan pada tahap desain selanjutnya adalah pembuatan activity 
diagram. Berikut ini merupakan sequence diagram  pada perancangan sistem 
informasi retribusi Pasar Wage : 
1. Dari Sisi Pedagang 

 
Gambar 3. Activity Diagram dari sisi Pedagang 

 
2. Dari Sisi Admin Pasar 

 
Gambar 4. Activity Diagram dari sisi admin pasar. 
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3. Dari Sisi Super Admin 

 
Gambar 5. Activity Diagram dari sisi Super Admin 

 

c) Class Diagram 
Perancangan pada tahap desain selanjutnya adalah pembuatan activity 
diagram. Berikut ini merupakan sequence diagram  pada perancangan sistem 
informasi retribusi Pasar Wage : 
1. Dari Sisi Pedagang 

 
Gambar 6. Class Diagram Sisi Pedagang 

 
2. Dari Sisi Admin Pasar 

 
Gambar 7. Class Diagram Sisi Admin Pasar 
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3. Dari Sisi Super Admin 

 

Gambar 7. Class Diagram Sisi Super Admin 
 

2.4. Metode Pengembangan 
Model Prototyping bagi pengembang sistem bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi dari pengguna sehingga pengguna dapat 
berinteraksi dengan model prototype yang dikembangkan, karena prototype 
merupakan gambaran awal dari sistem yang akan dibangun[15]. Model 
prototype merupakan metode pengembangan sistem dimana hasil analisis 
dari bagian-bagian sistem langsung diterapkan kedalam sebuah model tanpa 
menunggu seluruh sistem selesai[15]. Metode prototyping bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran aplikasi yang akan dibangun melalui rancangan 
aplikasi prototype terlebih dahulu kemudian akan dievaluasi oleh user[15]. 
Prototype yang telah dievaluasi oleh pengguna kemudian dapat dijadikan 
acuan dalam pembuatan sistem[15]. 
 
2.5. Metode Pengujian 
Pengujian UAT dilakukan dengan cara wawancara terhadap responden[19]. 
Wawancara yang efektif dapat dilakukan dengan instrumen yang terencana, 
seperti menggunakan struktur dan agenda yang mudah dipahami[19]. 
Melalui cara tersebut, analisis akan dilakukan untuk memberikan kesimpulan 
dari hasil wawancara[19]. Melalui pengukuran UAT pengembang dapat 
mengetahui kesesuaian sistem yang dibangun dengan sistem yang 
dibutuhkan oleh user, serta tingkat kepuasan user terhadap sistem yang 
dikembangkan[20]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan pada laporan penelitian ini, perancangan 
website sistem menggunakan metode prototype dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
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3.1. Analisis Kebutuhan Website 
Menyusun kebutuhan sistem harus sesuai dengan pesanan atau keinginan 
pihak UPTD Pasar Wage. Kebutuhan sistem yang harus diperhatikan antara 
lain menu yang ada di Website Sistem Informasi Pengelolaan Data Pedagang, 
data yang dibutuhkan, pengguna sistem yang terdiri dari admin dan 
pedagang, dan alat yang mendukung pada proses pemodelan sistem seperti 
Figma. 
 
3.2. Rancangan Prototype Website 

Berikut ini merupakan beberapa rancangan sistem informasi pengelolaan 
data pedagang menggunakan metode prototype yang dapat dilihat pada 
gambar. 
a) Tampilan Halaman Menu Dashboard Super Admin  

Halaman Menu Dashboard Super Admin ini berisi tentang data 
pedagang, masukan dari pedagang, retribusi dan akun dari pengguna sistem 
pasar Wage. 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Menu Dashboard Super Admin 

  
b) Tampilan Halaman Menu Data Pedagang Super Admin  

Halaman Menu Data Pedagang Super Admin ini berisi tentang data 
pedagang yang ada di pasar Wage. 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Menu Data Pedagang Super Admin 
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3.3. Pengujian Rancangan Website 
Pengujian rancangan website Sistem Informasi Pengelolaan Data 

Pedagang untuk mengetahui sejauh mana tingkat penerimaan pengguna 
terhadap rancangan website Sistem Informasi Pengelolaan Data Pedagang 
ditujukan kepada pengelola UPTD pasar Wage. Pengujian ini dilakukan 
dengan penyebaran kuesioner menggunakan metode User Acceptance Test 
(UAT) dan skala likert untuk menentukan skala jawaban yang disediakan. 
Kuesioner terdiri dari 10 item pernyataan dan memperoleh 15 responden. 
Hasil akhir yaitu 86.53%, didapatkan dari total skor yang diperoleh dibagi 
skor maksimal dikalikan 100%. Berdasarkan hasil akhir yang didapat, maka 
pengujian tingkat penerimaan pengguna terhadap rancangan website Sistem 
Informasi Pengelolaan Data Pedagang diterima dengan baik sebesar 86.53% 
dan dapat dilanjutkan ke tahap penerapan website Sistem Informasi 
Pengelolaan Data Pedagang. 
 
4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada pembuatan laporan penelitian 
ini, maka kesimpulan yang didapat sebagai berikut :  
a) Prototipe sistem informasi pengelolaan data pedagang yang ditujukan 

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di UPTD Pasar Wage. 
b) Perancangan sistem informasi pengelolaan data pedagang dilakukan 

dengan menggunakan metode prototype yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan untuk pengembangan website Sistem Informasi 
Pengelolaan Data Pedagang. 

c) Pengujian tingkat penerimaan pengguna terhadap rancangan website 
Sistem Informasi Pengelolaan Data Pedagang sebesar 86.53% dan 
dikategorikan ke dalam rancangan yang diterima dengan baik dan dapat 
dilanjutkan ke tahap penerapan website Sistem Informasi Pengelolaan 
Data Pedagang. 
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